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PIDATO PJM PRSSIDIN SUKARNO PADA MALAM PERINGATAN DUA 
TAHUN PARISTIWA TJIKINI DAN PIMBUBARAN Jig ASAal 
PENOLONG KORBAN TJIKINI, ISTANA NSGARA, 

1 DESEMBIR 1959 


Saudara-Saudara Sekalian dan anak-anak sulaian, 

Ini mala: Jijasan Icnolong Korban Tjikini jang telah mentjuraakan 
tenaganja dan minatnja sepenuh-penuhnja untuk memberi pertolongan kco- 
pada korban-korbaa kedjadian Tjikini, hendak dibubarkan. Judeh poia 
tempatnja saja mengutjapkan banjak-banjak terima kasih atas percrdjaan 
daripada Jajasan itu, mengutjapkan penghargaan atas segala hasi: Jang 
tolah ditiarainja, Sehingga membuat korbanan jang telah diborixe” Gtek 
rara korban Tjikini, agak mendjadi ringan, 

Sandara-Saudara, Scbagai berulang-ulang saja katakan, kita ini 
sodeng didalam Satu pordjoangan jang amat besar sekali. Perdycangan 
jang historisch, poerdjoangan jang bersudjarah, perdjo. tmn jang 
bormaksud untuk mondirikan bukan sadja Satu negara jang kuat dan 
seintausa, tetapi djuga perdjoangan, untuk mendir can Sai MasjardKat 
baru diatas sondi-sondi baru, dongan menghilangkan segala sondi- 
sen€f lama jang tidak sesuai dongan sendi-sendi baru ita, Porijoargaa 
dang mominta korbanan jang sebcsar-bosarnja, perdjoangen jang MI- 
minta pengerahan tenaga dan tekad dan smmangat sehebat-hebasrjaj: 
perdjoangan jang meminta kouletan jang tiada taranja, perdjsangan 
Jung meminta wuru, bukan Satu hari, dua hari, bukan satu tahun, 


“dua tahun, tetapi berpuluh-puluh tahun. Perdjoangan merobah roman 


muka daripada Juna ini, ronan muka dunia jang tadinja seram dan 
ksdjam, dan penuh dengan kepahitan, mendjadi roman muka dunia jang 
penuh dengan kebahagiaan dan kesodjahtcraan. Pordjoangan jang 


memberi api kepada perdjoangan, pada tekad kita berpuluh-puluh 


tahun; perdjoangan jang mindjadi sumber tenaga kita; perdjoangan 
jang mombuat bangsa-bangsa disoluruh dunia ini, dari Barat sampai ko 
Timur, dari Utara Sampai k2 Selatan, melintasi tudjuh samudra, | 
mendjaldi kagum, perdjoangan jang membawa kehormatan dan kemuliaan 
kepada kita. | | 
“Perdjoangan jang berdiri diatas sendi-sendi sedjarah kataku 
tadi, perdjoangan jang tidak bolch tidak, tidak akan tidak, pasti 
akan mentjapai kemonangan dan kedjajaan, oleh karena perdjoanzan 
kita itu adalah: Satu perdjoangan jang bordiri diatas rel-relnja 
sedjarah, psru)Jdaigyan jang bukan perdjoangan buat-buatan manusia, 
perijoangan jang — Sebagai dikatakan olch seorang Ssardjana -- 
satu "Historische Notwendigkeit", satu keharusan sedjarah, satu 
"Historische Notwondigksit", jang tidak bolah tidak, pasti akan 


muntjapsi akan tudjuannja. 
Jal 


San | Q 


Pordjoangan jang mumbawa kita kotaraf Bhinnoka Tunggal Ika, 
perijoangan jang membuat kita mondjadi satu bangsa jang bersatu, 
perajoangan jang membawa kita bernaung dibawah pandji-pendjirja lambang 
negara jang sekarang ini semuanja Saudara lihat terpantjang di 
Istana Negara. Perdjoangan jang berdasarkan atas Pantjasila: 
Kebangsaan, Fsrikcmanrsiaan, Keadilan Sosial, Kodaulatan Rakjat, 
dan torutorı sekali, Ketuhanan Jang Maha Esa. 

Ketuanan Jang Meha Esa jang dilambang negara jang sekarang 
terpantjang didinding Istana Negara, dan jang saja jakin terpastjang 
pula didalam hasi sanubarinja tiap-tiap warga negara Republik 
Indonc3ia, ditaruh ditengah-tengah. Ketuhanan Jang Maha Esa, pusat 
Caripaia segala hal. Ketuhanan Jang Meha Esa jang djustru oloh - 
karenanjalah Republik Indonesia ini bisa berusia L4 tanun sudan, 
dan Isja Allah SWI, akan tetap Png berdiri buat selama- 
larerja, asal kita tetap berdiri diatas djaler jang bener. 

Keturanan Jang Maha Esa jang membuat saja pada malam sesud' 


tordjadinja peristiwa Tjikini, mongutjapksa Gongan rara 3juk”r Kena- 
dirat-Nja, bahwa alhamdulillah saja dilindungi oich Tuhan. 

Kotuhanan Jang maha ssa, jang membuat Saja, waleryun digrarat beru- 
lang-ulang, aan Pena t terharu kepada Seudara-saudara Kortu: saja 
berkata: Walaupun korban hanjak jang ajatuh diantara wanita, icki- 
laki dan-angk-anak --, membuat saja keluar Garireda peristiwa Tjikir.i. 
itu dongan selamat. Bukan olch karena saja ini manusia jang luar 
biasa, bukan oleh karena Saja ini manusia jang mempunyai kesaektia.i, 
bukan olch lerena saja ini manusia jang kebal, bukan olch karena 

Saja ini manusia jang tidak tedas tapak paluning pand8, tidak tedas 
sisaning gurindo, bukan olch karena Saja ini manusia luar biasa, tidak 
tilak, sava Sekali tidak. Tetepi mutlak dan bulat hanja oleh karena 


Saja dilindungi olch Allah SWT, maka Saja keluar daripada peristiwa 


Tjikini itu didalam keselamatan. 

Itulah jang menbua at saja, Spudara-Saudara, pada malam itu 
dengan rasa terima kasih kehadirat- -Nja, saja mengutjapkan olhar- 
dulillah, Tuhan m clindungi saja, đan memang vaudara-s sulara, xita 

gokalian bisa memiliki negara 14 tahun Tamanja, dan Insja allah Sdz, 
masih buat waktu jang lama lagi, kita bisa hidup, kita bisa solanat, 
kita bisa berbahagia, segala ini. adalah karunia, rachman racain, 
daripada Allah SWI, 

“Maka djikalau saja sekarang berdiri dihadapan PYaudara-—davlafa, 
memperingati kedjadian dua tahun jang lalu, angan mengutjapran banjox 
terina kasih terhadap kepada usaha Jajasan jang telah membanting 
tulang, dajikalau saja memandang wadjahnja korban-korban jang “udu” 
dihadapan saja, Ajikalau saja ingat kepada korban-korban jans 
sekarang ini terkubur didalan haribaan Ibu Pratiwi, masuk kecalan’ 
bara. djikalau saja mengenangkan segala sesuatu itu, pikiran 


; saja, hati 


ai Wadi te 

Saja, hati saja, semangat saja, tiap-tiap bulu diatas badan saja ini 
ingat kepada Allah SWT jang hanja oleh karena Dialah kita bisa 
berdiri, jang hanja oleh karena Dialah kita bisa selamat, jang hanja 
oleh karena Dialah kita bisa tetap berijoang, jang hanja oleh karim 
Dialah kita bisa tatap berusaha, jang hanja oleh karona Dialah, 
Insja allah SWT, nagara kita akan tetap berdiri, dan kita akan 

bisa montjapai tudjuan daripada perdjoangan Kita itu, jaitu novara 
SenteuSa, masjarakat jang adil dan naknur. 

saudara-saudara, tatkala kita baru memproklanirkan Renmublik 
kita, Saja berkata kepada rakjat: Saudara-Sauders'tu. kita sekar: 
telah mempunjai negara, dan negara ini berdiri diatas dasar-dasar 
luhur daripada Pantjasila, negara ini berdiri diatas dasar-dasar 
Ketuhay Jang wana Sa, Kobangsaan, Perikemanusiaon, Keadilan Susicl. 
Kodaulatan Rakjat., Negara ini peliharalah agar nagara ini tetp 
Sentausa dan agar supaja kita bisa memelihara negara ini azar «supaja 
tetap sontausa, tanamkanlah didalam dadamu lima ratjam kesalaran. 
Lina matjan bewusthoid, lima matjam kesadaran. 

Portana: kosadaran nasional, kodua: kosadaran bernegara; 
ketiga: kesadaran borpomorintah; koompat: kogadaran ber-—angkatan 
porang: kolina: scdadaran sosial, 

Kesadaran Nasional, nationale bewusthaid.Kesadaran bernegara, 
Staats bewusthaoid. Kesadaran berpemerintah, regorings bewusthcis, 
Kesadaran ber-angkatan porang, leger bewustheid. Kesadaran sosial, 
sociaal bewustheid, 

Kesadaran nasional, nationale bewustheid, natiorfhl bewust Zip 
Bahwa kita adalah satu bangsa, dan bukan satu bangsa jang senang 
Dan yaa djadjahan orang lain, tetapi Satu bangsa jang ingin dan 
bertekad berdiri sebagai Satu bangsa jang merdeka, Satu bangsa jang 

cmpunjai kepertjaan bahwa kita bisa berdiri merdeka, Satu bangsa jang 
tidak terpatjah belah, Satu bangsa jang ingin mengembalikan 
dirinja kepada kepribadian diri sendiri, Satu bangsa jang ingin 
mengembalikan dirinja kepada kepribadian nasionalnja sendiri. Ini 
adalah tiang pertama darinaga kekuatan Negara 

Kekuatan negara ini dudeh kita pantjangikn diatas dasar-dasarnja 
Pantjasila itu, kekuatan negara jang dinikian itu, kita rabuk, kita 
pupuk dengan rabuk pertama jaitu jang dinamakan nationaal bewustheid. 

Kesadaran bernegara, Staats bewust zijn, Jakin bahwa kita ini 
sudah neupunjai negara, bukan lagi Kita ini gerombolan manusia asin 
gerombolan suku-suku, meskipun kita ber jumlah 86 djuta, bukan lazi 
kita ini gerombolan 88 djuta manusia, tetapi kita adalah tersusun 
Aidalan satu negara dan negera itu mendjadi tjakrawdti darinada 
„la perbuatan dan tindak-tanduk kita didunia ini. Hanja scsustu 
bangsa jang nenpunjai koscdaran bernegara, StaatsbwusSt zijijn-lih, 


bida totap berdiri sebagai Sabu bangga jang kuat, 


-r 
 SEgatsbdbewust zijn disusul olch rogurings bowust zijn, kosadar 

berponcrintah, Berpenorintah jang Satu, bukan dua, bukan tiga, bukan 
Cipat, bukan lina, tetapi berpenorintah jang satu, maka olch karena 
itulah kita berkata: Siapa jang mengadakan pemerintah lain darip”!'n 
pemerintah jang satu ini, dia adalah mengchianati kepada tekad Gari- 
pada bangsa Indonesia dan tekaa itu telah dilaksanakan dengan korbanar 
jang maha berat, antara lain korbanan di Tjikini. 

Kesadaran jang keenpat, jaitu legor bowust zijn, kesadaran bor- 
angkatan perang. Siapa jang benar-benar rpmpunjai kesadaran nasional, 
Siapa jang benar-benar mempunjai kesadaran bernegara, siapa jang 
benar-benar nenpunjai kesadaran berponerintah, tidak boleh tidak, 
diapun harus mempunjai kesadaran ber-angkatan perang. Mengakui, bahwa 
negaranja, bangsanja, ponerintahnja, hanja uoupunjai Satu angkatan 
perang, dan didalan angkatan perang ini terdapat bernatjan-natjan 
bagian, ada angkatan Darat, ada Angkatan Udara, ada Angkatan Laut, 
ada Polisinja, Saja masukkan sadja Polisi didalam Angkatan Perang 
disini, Tetapi orang jang benar-bunar sadar kepada kobangsaannja, 
kupaua ncgaranja, kepada peuorintahnja, dia tidak akan sebagai bubu. > 
pa tahun jang lalu, mempunjai tentara Sendiri, tidak akan sesuatu da” 
rah ucmpunjai tentara sendiri, tetapi semua dikoordinoerkan di- 
dalem satu Angkatan Psrangs, jang dia memang akui sebagai salah satu 
tiang daripada kekuatan nogaranja. | 

Dan tiang jang nonor lina, jang amat penting pula adalah kesa- 
daran sosial, socihl bewust zijn, atau jang didilan bahasa kita 
dinanakan kesadaran gotong-rojong. Djangan engkau Saudara-Saudar:, 
rakjat Indonesia dari Sabang sampai Merauko, mengira Dunya engkau 
telah berdjiwa gotong-rojong djikalau engkau Sekadar mengadakan satu 


“perkumpulan sosial, unpauanja: sudah mengadakan perkumpulan konatian, ka 
etau sudah mengadakan porkunpulan arisan, lantas ucncbak dada, saja 
sudah bor—-sociaal bewust zijn, saja Sudah nenpunjai kosadaran sosial, 
Tidak, kesadaran Sosial jang sedjati ialah kesadaran gotong-rojong 

jang pada intinja berakar kepada kipertjajaan kemanusiaan, keper- 
tjajaan kepada Tuhan Jang Maha Esa, kepertjajaan kepada bangsa jang 
satu. Kepada tiga inti ini pusatnja Saudara-Saudara. 

Merasa diri kita tidak terbagi situ daripada jang lain, merasa 
diri kita - Sebagai saja utjapkan tatkala saja nelantik Saudara Ada” 
Malik ncndjadi Duta Bosar kita di Soviot Uni dan Polandia -, bahwa 
kita ini xerasa diri kita satu, tcrutena sekali Satu dengan segsnan 
orang-orang Indonosia. Aku ada hubungannja dengan dia, ada hubunsm. 
dinda dia, ada hubungannja dengan dia, (sambil nonundjuk jang hadir 
- r2Q). Atau didalan bahasa Sanskrit didjaman dahulu dikatakan "Tat 
Twan asi". | | 

Tat twan asi artinja: Dia adalah aku, aku adalah dia. Dia - 
nisalnja saja tundjuk sekarang ini kepada J.M.Montori Muda Iskandar, 

Iskandar 


Iskandar adalah aku, akn adalah TInkandar. Tat twan asi, dia adalan 
aku, aku adalah dia. Djikalau bangsa Indonesia jang 88 djuta ini su 
dah, Satu Sama lain, mempunjai perasaan demikian itulah, baru bangsa 
Indonesia boleh berkata bahwa dia mempunjai socf-l bewustzijn atu 
kesndaran sesial.. 

Dan ternjata sekali saudara-saudara, didalam perdjoangan kita 
jang berpuluh-puluh tahun ini, kita telah memupuk, menjuburkan rasa 
SOSial ini, | 4 

Ingat, saja maksudkan dengan Sorvial bukan serad.r berkumpul 
kematian, bukan sekadar perkumpulan arisan, dll. sebugainja, vetupi 
rasa berbangsa satu, bernasib Satu, bersudjumn ssa. bertcea satu, 
berperdjoangan satu. Tat twam asi, engkau adalah aku, aku adalah 
Ccngkau, | 

asa sosial jang demikian itu, kita pupuk, kita suburkan, xita 
pupuk, Kita suburkan, dan sesudah peristiwa Tjikini saudara-“audara, 
dengun gembira dan rasa terima kasih kita lihat bahwa korbanan jeng 
telan diverixon oleh korbanan Tjikini, tidak tersia-sia. Tijukuplah 
dikalangan bangsa Indonesia ini, orang-orang jang memberi pertolongan 
an tjukun»lah pula Pemerintah memberi pertolongan. 
aja tidak mengatakan bahwa tjukupnja pertolongan itu sudah, ja, 


karang ini, Sjukur alhamdulillah, bangsa Indonesia dengan adanja 
Jajasan Penolong Korban Tjikini, dan dengan adanja bantuan dari 
Kementerian atau Departemen Sosial, dengan adanja segala tindak per- 
bolongan jang diberikan oleh pemerintah, oleh Departemen P.P.dan K, 
oleh Departemen Kesehatan dll. sebagainja, alhamdulilah, kesadaran 
Sosiel didalam kalangan bangsa kita ini, ternjate, makin lama sudah 
makin Subur, | | 

Saja tadi berkata saudara-saudara, perdjoangan kita adalah 
perdjoangan jang menurut garis historisch, malahan Saja berkata, 
bahwa perdjoangan kita ini adalah satu. "Historischa Notwendigxeit". 
Satu keharusan sedjarah, dan oleh karena Cia adaleh sasu keharusan 
sedjarah, tidak boleh tidak, pasti dia akan montanai apa jeng dis 
tudjukan. Tetapi saudara-saudara, tiap-tiap perdjvuengan mempan al 
hukum sedjarah pula dan hukum sedjarah itu ialah, gampangnja per- 
kataan: actie menimbulkan reactie. | | 

Didalam Ilmu Marzismo, Jdikuterun "Gialectick", Gampangnja bi- 
tjara, aksi menumbuhkan reaksi. | | 

D, memang, kehendaknja sedjarah tidak boloh tidak: masjarekat 

kuno, penindasan manusia oloh manusia, penindasan bangsa olah bangsa, 
masjarazat jang demikian itu, tidak boleh tidak, historisch notworv 
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mosti diganti dengan masjarakat lain. Masjarakat kuno, tidak bolci 
tidak, mosti diganti oloh masjarakat Jidulaw avad pertongahan jang ber- 
dasarkan atas pentjaharian untung perdagangan dan lain-lain sebazainjz 
masjarakat ini tidak boloh tidak diikuti olbh masjarakat kolonial dan 
imporialis: masjarakat kolonial dan imperialis ini tidak boleh tidak. 
musti nanti diikuti olch masjarakat nasional dari bangsa-bangsa jang 
bebas mordoka; masjarakat nasional ini, tidak. boleh tidak, nanti 
tontu diikuti olèh masjarakat adil dan makmur, dimana tiap-tiap 
manusia hidup didalam kebahagiaan, tanpa manusia mangan manusia, 
tanpa exploitation do 1l'homme par 1'homme, 

Ini adalah garis sedjarah, ini jang memberi kekuatan kepada kita. 
Inilah jang memberi kejakinan, kepertjajad'kepada kita, bahwa kite. 
tidak bolch tidak, tentu akan mentjapal hasil, Tidak boleh tidak 
masjarakat fcodal tentu hilang, tidak boleh tidak masjarakat kolc- 
nial mesti hilang; tidak boleh tidak pondjadjahan mesti lenjap, tiasi 
bol2h tidak kita tentu mordcekes tidak boloh tidak masjarakat adil 
dan makmur musti tertianai, Ini adalah garis szdjarah, Maka oloh karu 
na itu saja katakan: Ini adalah Historischo Notwondigkoit. 

Tetapi djuga Saudara-saudara, tidak boleh tidak kokuatan-kckua- 
tan jang akan mempertahankan fcodalismo' berkurang keras, timbul 
untuk mempertahankan fcodalisme ini: tidak boleh tidak keokuatan- 
kekuttan imperialis dan kolonialis jang hendak membendung Pulpera 
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atau tenaga jang akan menggugurkan kolonialisme Gan imperialismd itu, 
bangkit dongan scribu matjam bangkit, berusaha dcngan seribu matjam 
usaha, tidak boloh tidak, manusia-manusia, djuga didalam kalengan 
bangsa Indonesia, jang akan menghalangwhalangi datangnja masjarakat 
jang adil dan makmur itupun bangkit. Reoksi-roaksi inipun adalah 
hal-hal jang historisch, | | 
Maka oleh keruna itu, Siapa jang terdjun didalam WENG perdjoa- 
ngan Saudane-Saudara, 'lebih dahulu sudah harus mempunjai kojakinan 
jang donikian itu. Djangan masuk didalam perdjoangan kalau tidak lo- 
bih: “dahulu mengotahui dan jakin bahwa nanti akan mendapat roaksi. 
“ Djangan masuk didalam perdj9angan djikalau tidak lohih dahulu tele) 
nerigotakut Bahwa nanti '“Valu-godammja musuh akan djatuh, nanti rusuh 
akan mengumpulkan dia punja tenaga berkali-kali untuk kembali diat: 
sińgasananja. Djangan masuk didalam perdjoangan jikalau kita tidas 
mengetahui jang dinamakan reeksi. | 
Inilah jang memberi kojakinan, pakanan Yk batin kepada pemimpin- 
pemimpin kita dahulu jang dengan djumlah ratusan, ribuan, puluhan 
ribu, dengan muka jang torsenjum masuk kedalam pendjara, mengalami 
hukuman untuk 6 bulan, satu tahun, dua tahun, tida tahun, empat tahun. 
lima tahun, sepuluh tahuń, 20 tahun. Tersenjun, Ja, itu memang suda 
kehendak Seijarah, A0rDananku adalah untuk sedjarah, korbananku ada- 
lah ditentukan oleh sodjarah. Dan meskipun sngkau, hai imperialis, 
memasukkan didalam pendjara. ribuan daripada kami, puluhan ribu Z2ri- 
pada kami, satu hari akan menang jang zngkau sugur dan Lari akan 
monanzs. 


sja resa Tan 
Itulah jang membuat pula orang-orang bangsa kita dengan muka 
tersenjun pula pergi ke Boven Digul, mau dimasukkan dilen hutan, 
bahkan dipindahkan dari Tanah Merah, Boven Digul, dipindahkan kotem. 
pat jang lebih sengsara lagi, jaitu Tanah Tinggi, Tetapi dengan mulut 
tersenjum, Itulah jang membuat orang-orang kita dengan muka tersenjum 
pula naik tiang penggantungan oleh karena pertjaja, ja,reaksi itu 
Sudah musti, tetepi djuga musti, historisch notwendig, bahwa kita 
akan menang. | | 
Itulah jang membuat pemimpin-pomimpin lain disedjarak dunia, ` 
djuga dengan muka torsenjun, naik ditiang penggantungan atau tempat 
penanggalan ia punja laher. 
Danton, pemimpin rovolusi Perantjis jang termashjur, tatkala 
dia hendak dibawa ketempat guilotine, hendak dipotong dia punja Leher. 
apa jang dia katakan? Audave Danton, audaco, encore do 1' zudeve, 
toujours de 1'audace. Artinja, hai Danton, djangun ketjil hati, 
audaco artinja berarilah, Danton sudaco, beranileh!! Besarkaniah 
ungkau punja hati, djangan ketjil hati, encoro do llaudace,. Sekali 
lagi Danton, besarkan ongkau punja hati, toujours de l'audere, selalu 
besarkanlah engkau punja hati: Apa bobab Danton mengutjapkan perkataan 
jeng demikian itu, padahal dia sudah dinaikkan diatas kereta 
gerobak, dibawa ke guillotine? Sopandjang djalan dia berdiri dengan 
ia punja tangan menjakar ia punja pinggang, dan selalu berkata: 
Danton audace, Danton, oncore de l'audace, Danto toujours de X'nudace 
Aya sebab dia mengutjapkan demikian? Oleh, karena dia jakin bahwa 
perdjoanzannja adalah Satu.perdjoangan jang historisch dan bahwa 
reaksi adalah historisch pula, Oleh karena dia jakin bahwa perdjse 
ngannja pasti, tidak boleh tidak, musti mentjapai kemenangan. 
| Maka olch karena itu Saudara-Saudara, djikalau saja ingat aku. 
korban Tjikini, hai, engkau, Saja ingat pula akan korban-korban di- 
lain tempat kita. 55 
Beberapa nari jang lalu saja menerima tamu, seorang wanita 
tua, menangis kepada saja: "....Bapak Presiden, tolong aku punja 
anak, aku punja anak tidak mempunjal kaki :lagi....”. “eos. ipa £evah- 
nja ongkau punja anak tidak mempunjai kaki lagi? ....." Perak Presicčen, 
dia adalah anggota 0.K.D. Dia diperintahkan, dipaksa oleh DI/TII 
untuk tunduk: ....cngkau harus tinggalkan O,K.D., engkau harus 
masuk DI/TII...... Tetapi dia berkata, dia tidak mau masuk DI/TII, 
dia ingin menegakkan Republik Indonesia, mempertahankan Repuriik 
Indonosia, nendjund jung tinggi Republik Indonesia, jang diprokiamir- 
kan pada tanggal 17 Agustus 1945, dan tidak ada Republik lain di 
Indonesia ini daripada Republik jang diproklamirkan pada tanggal 17 ^ 
Asustus 1945. Dia tidak nau, Dan gerombolan menjiksa akan dia. Kedua 
kakinja dipotong, digoletakkan/dipinggir hutan. Sekarang dia tido 
berkaki .....!". Tetapi dia tetap berkata: "....Biar aku tidak berkaki 
ini; adal-' 
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ini adalah korbanan daripada perdjoangan.....", Hanja, Saudara-Ssuleri, 
lounja datang kepada saja, minta agar supaja anaknja ini ditolong, dan 
alhamdulillah, Saudara-5aulara, kani daripada pihak Pemerintahpun, 
bersadia akan menolong, tetapi djikalau ditanja, apa sebab ini sans 
pemuda ini, lebih baik ia punja kaki dua dipotong daripada dia tunduk 
kepada DI/TII, tak lain tak bukan ialah karena dia punja kejakinan 
bahwa dia punja korbanan tidak dia-sia. | 

Ada scorang ahli falsafah Inggris, Sir Oliver Lodge. Sir Oliver 
Lodgo berkata: "....No sacrifico is wasted....No sacrifice is wastul,.. 
Tidak ada satu korbanan jang sia-sia. Korbanan kotjil, korbanan besa”. 
Tidak ada satu korbanan jang sia-sia. "No sacrifice is wasted!", Maka 
oloh karena itupun saja jakin bahwa korbanan Ssudara-baudara tidak 
akan sia-sia, Korbaaran Saudara-Saudara sidak Sia-sia, korbaraanj. eas 
 0.X.D, tidak sia-sia, korbanan anak-anak pemuda kita berpuluh-pu- 
ribu, bahkan ratusan ribu didalam revolusi kita itu tidak Sia-sia, 
korbanan penimpin-penir»in kita dulu jang meringkuk didalam pendjara 
tidak sia-sia, korbenan pemimpin-ponimpin kita jang djunlahnja ribuan, 
hidup di Boven Digul, tidak sia-sia, segala korbanan jang tolak 
kita berikan kepada perdjoangan kita ini, tidak sia-sia, 

Momang, tidak ada korbanan jang sia-sia, Inamaal asri jusro 
Kata Allah SYT didalam kitab Al Qur'an. Pahit dahulu, manis 
kenudian, Oleh karena iwa vualUara-dayyara, pala saat kita sekarang 
ini memperingati peristiwa Tjikini, pada Saat kita sekarang ini, 
dengan mengutjapkan terima kasih dan suka sjukur kohadirat Tuhan akan 
“usaha dan djerih pajah daripada JajaSan, pada Saat kita sckarang 
ini berhadapan muka lagi dengan Saudana-Saudara, antara korban dan Saja 
SJaudara-Saudara marilah kita menetapkan kita punja hati, Sebagai tydi 
dikatakan olsh Saudara Njonja Sudardjo, ja, ini adalah untuk perdjoang 
ngan nasional kita, ini adalah untuk bordjoangan nasional kita, £ 
korbanan telah kita berikan, apa boloh buat. Marilah kita menjeleng- 
garakan kita punja kesedaran sosial itu dengan SeboSar-boesarnja, agar 
supaja kita dengan kita mombori bantuan dan pertolongan setjukupnja, 
totapi pula agar supaja Kita, bangsa Indonesia, dari Sabang Supi... 
ke Merauke, dongan tetap hati, dengan tiada gojarg hati sedikitpun, 
meneruskan perdjoangan kita ini, meneruskan perdjalanan kita ini 
jang masih djauh, jaitu mentjapai apa jang kita tjita-tjitaken, negara 
sontausa, masjarskat adil dan nakuur, 

Terima kasih, 


LA LL LL — ..—. 


